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PENINGKATAN LAJU DISOLUSI ALOPURINOL  

DENGAN PEMBETUKAN KOMPLEKS INKLUSI  

ALOPURINOL-β-SIKLODEKSTRIN 

 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai peningkatan laju disolusi alopurinol dengan 

pembentukan kompleks inklusi alopurinol--siklodekstrin. Pembentukan 

kompleks inklusi alopurinol dengan -siklodekstrin dilakukan dengan metode 
freeze drying, kneading dan campuran fisik dengan perbandingan molar 1:1, 1:2 

dan 1:3. Alopurinol, -siklodekstrin dan kompleks inklusi Alopurinol--

siklodekstrin dikarakterisasi dengan spektroskopi FT-IR, difraksi sinar-X (XRD) 

dan Scanning Electron Microscopy (SEM). Hasil karakterisasi dengan FT-IR 

menunjukan hilangnya puncak alopurinol pada kompleks inklusi metode freeze 

drying dan kneading, difraksi sinar-X menunjukan terjadinya penurunan intensitas 

puncak difraktogram dan hasil analisis scanning electron microscopy (SEM) 

menunjukan adanya interaksi antara alopurinol dengan β-siklodekstrin. Hasil uji 

disolusi in vitro dari alopurinol dan kompleks inklusi alopurinol--siklodekstrin 
dilakukan dengan metode dayung dalam asam klorida 0,1 N sebagai medium 

disolusi. Kompleks inklusi alopurinol dengan -siklodekstrin menunjukkan 

peningkatan laju disolusi dibandingkan alopurinol murni. Kompleks inklusi 

metode freeze drying dengan perbandingan 1:3 pada menit ke-60 terdisolusi 

sebanyak 95,47% menunjukkan laju disolusi yang terbaik. 

 

Kata kunci : Disolusi, Kompleks Inklusi, Alopurinol, β-siklodekstrin, kneading, 

freeze drying campuran fisik, FT-IR, XRD, SEM  



 

 

THE IMPROVEMENT OF DISSOLUTION RATE OF ALLOPURINOL  

BY THE FORMATION OF ALLOPURINOL-β-CYCLODEXTRIN 

INCLUSION COMPLEX 
 

 

ABSTRACT 
 

The improvement of dissolution rate of Allopurinol by the formation of inclusion 

complex of allopurinol--cyclodextrin. The formation of inclusion complex had 

been performed by freeze drying, kneading and physical mixture method with 1:1, 

1:2 and 1:3 molar ratio. Allopurinol, -cyclodextrin and Allopurinol--
cyclodextrin inclusion complex were characterized by FT-IR spectroscopy, X-ray 

diffraction (XRD) and Scanning Electron Microscopy (SEM). The result of 

characterization using FT-IR showed the peak loss of allopurinol on inclusion 

complex of freeze drying and kneading method, X-ray diffraction showed 

decrease of peak intensity of diffractogram and scanning electron microscopy 

(SEM) result showed the interaction between allopurinol and β-cyclodextrin. The 

results of invitro dissolution test of allopurinol and complex inclusion of 

allopurinol--cyclodextrin were performed by rowing method in 0.1 N 

hydrochloric acid as dissolution medium. The allopurinol with -cyclodextrin 
inclusion complex showed dissolution rate increasing compared to pure 

allopurinol. Complex inclusion method of freeze drying with a ratio of 1: 3 in the 

60th minute dissolved as much as 95.47% and it showed the best dissolution rate. 

 

Keywords: Dissolution, Inclusion Complex, Alopurinol, β-cyclodextrin, freeze 

drying, kneading, physical mixture, FT-IR, XRD, SEM 
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